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ABSTRAK 

 
Rumput laut Laurencia pappilosa merupakan salah satu jenis rumput laut liar yang tumbuh dipesisir. 
Namun, rumput laut tersebut belum dimanfaatkan dengan baik. Berdasarkan komposisi kimia, rumput 
laut Laurencia pappilosa memiliki kandungan makro dan mikromolekul yang dapat dimanfaatkan 
sebagai pupuk cair. Penelitian ini mengkaji pengaruh perbedaan fermentasi aerob dan anaerob 
terhadap total asam laktat pupuk cair rumput laut Laurencia papillosa serta aplikasinya pada sayuran. 
Fermentasi rumput laut Laurencia papillosa dilakukan selama 12 hari, lalu diaplikasikan pada sayuran 
Sawi (Brassica chinensis var. parachinensis) pada 28 hari pemeliharaan. Perlakuan fermentasi aerob 
dan anaerob memberikan perbedaan nyata (P<0,05) pada total nitrogen pupuk cair rumput laut. Rerata 
total nitrogen pada fermentasi aerob yakni 4,41±0,36%, sedangkan anerob 3,47±0,93%. Aplikasi pupuk 
cair memiliki pengaruh yang nyata (P>0,5) terhadap rata-rata tinggi sayuran Sawi. Rasio tinggi akhir 
sayuran tersebut secara berturut-turut yakni tanpa perlakuan 22,45±5,23 cm, pupuk cair komersil 
25,31±0,88, fermentasi Laurencia papillosa secara aerob 22,69±0,92 cm dan anerob 29,78 ±0,92 cm.  
     
Kata kunci: aerob, anaerob, fermentasi, laurencia papillosa, pupuk cair 
 

ABSTRACT 
 

Laurencia pappilosa seaweed is a type of wild seaweed that grows on the coast. However, the seaweed 
has not been used properly. Based on the chemical composition, Laurencia pappilosa seaweed contains 
macro and micromolecules that can be used as liquid fertilizer. This study examines the effect of 
differences in aerobic and anaerobic fermentation on total lactic acid in the liquid fertilizer of Laurencia 
papillosa seaweed and its application to vegetables. Laurencia papillosa seaweed was fermented for 
12 days, then applied to mustard greens (Brassica chinensis var. parachinensis) for 28 days of rearing. 
The treatments of aerobic and anaerobic fermentation gave significant differences (P<0.05) in the total 
nitrogen of seaweed liquid fertilizer. The average total nitrogen in aerobic fermentation was 4.41±0.36%, 
while the anaerobic was 3.47±0.93%. Liquid fertilizer application had a significant effect (P>0.5) on the 
mean height of mustard greens. The final height ratio of the vegetables was 22.45±5.23 cm without 
treatment, commercial liquid fertilizer 25.31±0.88, Laurencia papillosa fermented aerobically 22.69±0.92 
cm and anaerobically at 29.78 ±0.92 cm.  

Keywords: aerobic, anaerobic, fermentation, laurencia papillosa, liquid fertilizer 
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PENDAHULUAN  

 
Rumput laut merah genus Laurencia diketahui memiliki tingkat penyebaran yang cukup 
melimpah diperairan Indonesia. Hal ini karena kondisi perairan tropis yang cenderung hangat, 
sehingga mendukung pertumbuhan rumput laut tersebut (Pa Kyaw, 2019). Hingga saat ini 
telah teridentifikasi 135 genus Laurencia yang tumbuh dan menyebar diseluruh perairan dunia 
(Shaaban et al., 2021). Salah satu jenis rumput laut merah yang tergolong dalam genus 
Laurencia yang umumnya ditemukan diperairan Indonesia ialah Laurencia pappilosa (Rasyid, 
2004). Rumput laut Laurencia pappilosa merupakan salah satu jenis rumput laut liar yang 
tumbuh dipesisir Kabupaten Sumba Timur. Akan tetapi jenis rumput laut tersebut belum 
dimanfaatkan dengan baik. Berdasarkan komposisi kimia, rumput laut Laurencia pappilosa 
memiliki kandungan protein berkisar 1,22-3,41%, tinggi asam lemak terutama asam palmitat 
(Polat & Ozogul, 2013), terdapat senyawa haloterpen (Shaaban et al., 2021), berkadar serat 
tinggi, total nitrogen mencapai 54,40 mg/g serta memiliki kandungan makromineral (natrium, 
magnesium, kalsium, kalium) yakni 87,39 mg/kg (Subbiah, 2018). Kandungan kimia tersebut 
dapat dimanfaatkan sebagai sumber pangan alternatif, pakan hingga pupuk organik berbentuk 
padatan dan cairan.  
 
Penggunaan pupuk berbahan dasar rumput memiliki manfaat yang baik dalam mendukung 
dan meningkatkan pertumbuhan dan produktivitas tanaman (Numanovich & Abbosxonovich, 
2020). Kandungan fitohormon (auksin, giberelin, asam absisat, etilen, betaine, poliamina) dan 
polisakarida pada rumput laut dapat mendukung adaptasi tanaman terhadap stres lingkungan 
(Mukherjee & Patel, 2020), meningkatkan penyerapan nutrisi tumbunan serta menjaga 
kestabilan tanah (Turan & Köse, 2004). Selain itu, penggunaan pupuk organik rumput laut 
telah terbukti secara ilmiah memberikan efek stimulasi pada proses perkecambahan dan 
pembentukan bijian tanaman sayuran (Matysiak & Kaczmarek, 2011) 
 
Sintesis pupuk berbahan dasar rumput laut umumnya dilakukan dengan beberapa metode 
misalnya fermentasi (Prasedya et al., 2022), enzimatis (Rastogi et al., 2020)dan penggunaan 
mikroorganisme (effective microorganism) (Bamdad et al., 2022). Hal ini karena metode 
sintesis tersebut memiliki keunggulan yakni ramah lingkungan, meningkatkan komposisi 
organik dan menjaga ketersediaan fitohormon. Penggunaan effective microorganism yang 
dikombinasikan dengan proses fermentasi sangat efektif dalam mendukung populasi 
Acidobacteria pada lahan pertanian serta tersedianya ammonia-oxidizing bacteria (AOB) dan 
ammonia-oxidizing archaea (AOA) yang cukup signifikan (Prasedya et al., 2022). Hingga saat 
ini masih minimnya informasi pemanfaatan rumput laut Laurencia pappilosa sebagai sediaan 
pupuk yang dapat diaplikasikan pada tumbuhan. Oleh sebab itu, kajian ilmiah ini difokuskan 
pada pemanfaatan rumput laut merah Laurencia pappilosa sebagai pupuk cair dengan metode 
fermentasi yang berbeda. 
 
METODE PENELITIAN 
 
Waktu dan Tempat 
Penelitian ini telah dilakukan pada bulan Maret-Mei Tahun 2022. Koleksi sampel rumput laut 
Laurencia pappilosa bertempat di pesisir Batu Payung kelurahan Kambaniru, Kabupaten 
Sumba Timur pada bulan Maret saat kondisi pesisir surut. Pengambilan sampel tersebut 
dilakukan saat sore hari. Analisis total asam laktat dan aplikasi pupuk cair pada tanaman 
sayuran Sawi (Brassica chinensis var. parachinensis) dilakukan di Laboratorium Terpadu 
Fakultas Sains dan Teknologi.  
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Bahan dan Alat 
Bahan utama yang dibutuhkan dalam sintesis pupuk cair ialah rumput laut Laurencia pappilosa 
kondisi segar, gula merah,  effective microorganisms (EM4), air bersih (air tanah). Bahan yang 
digunakan dalam analisis total asam laktat dan aplikasi sebagai pupuk cair pada tanaman 
sayuran adalah NaOH (pro analys), indikator phenolptalein, tanah humus sebagai media 
tumbuh, bibit sayur sayuran Sawi (Brassica chinensis var. parachinensis), pupuk cair 
komersial merk X dan polybag 25×25 cm. Sedangkan alat yang digunakan yakni ember plastik 
bucket kapasitas 5 liter, aerator merk Sunsun HJ-3000, batang pengaduk, kain blacu, 
erlemeyer, blender, tiang dan tabung titrasi, gelas ukur, instrumen analisis kualitas air merk 
LUTRON-5510,   
 
Prosedur Penelitian 
Sampel Laurencia papillosa yang digunakan dalam penelitian ini hidup pada substrat berpasir 
dan sedikit berkarang dengan rerata salinitas 28,3±0,9o/oo, pH 6,3±1,5, oksigen terlarut 
8,2±1,10 mg/l, suhu 27,3±0,77°C. Rumput laut Laurencia pappilosa kondisi segar dicuci bersih 
menggunakan air tanah untuk menghilangkan pengotor seperti lumpur, pasir, karang yang 
menempel maupun pengotor fisik lainnya. Setelah dicuci rumput laut tersebut dihaluskan 
dengan blender dan ditimbang 150 gram untuk masing-masing perlakuan yakni fermentasi 
aerob (f1) dan anaerob (f2). Tahap selanjutnya, rumput laut yang telah dihaluskan kemudian 
dimasukkan kedalam ember plastik bucket kapasitas 5 liter dan ditambahkan air yang telah 
mengandung 5% gula merah dengan perbandingan 1:3 (b/v). Untuk mempercepat proses 
degradasi digunakan biokatalis berupa starter bakteri komersial effective microorganisms 
(EM4) komersial 2% dari PT. Songgolangit Persada, yang mengandung bakteri fermentasi 
Lactobacillus, Sacharomyces maupun jenis jamur fermentasi lainnya (Sedayu et al., 2014). 
Pengkodisian perlakuan fermentasi anaerob (f2) yakni ember plastik bucket yang telah berisi 
komposan ditutup rapat dengan plastik. Sedangkan, fermentasi aerob (f1) dilakukan proses 
aerasi. Proses fermentasi pada dua perlakuan tersebut dilakukan selama 2 minggu dan pada 
selang waktu 2 hari masing-masing perlakuan dilakukan analisis total asam laktat. Setelah 
mencapai 2 minggu fermentasi masing-masing perlakuan dilakukan penyaringan 
menggunakan kain blacu untuk memisahkan supernatan dan filtrat. Supernatan yang 
dihasilkan lalu diencerkan (10-2), kemudian diuji efektivitasnya pada benih sayuran Sawi 
(Brassica chinensis var. parachinensis) yang telah berumur 8 hari (dosis 1) dan 18 hari (dosis 
2) setelah tanam. Uji efektivitas tersebut meliputi penggunaan pupuk cair fermentasi Laurencia 
pappilosa secara aerob (f1), fermentasi Laurencia pappilosa secara anerob (f2), pupuk 
komersial (Merk X) (f3) dan tanpa pemupukan (f4). Efektivitas pupuk cair pada sayuran Sawi 
yakni tinggi tanaman pada setiap minggu pemeliharaan. Ilustrasi prosedur sintesis pupuk cair 
dari rumput laut Laurencia pappilosa dengan perbedaan metode fermentasi dapat dilihat pada 
Gambar 1.  
 
 
 
 
 
 
 
 

(a)                  (b)                      (c)                           (d)                      (e)                     (f) 
 

Gambar 1. Prosedur sintesis pupuk cair rumput laut Laurencia pappilosa. (a) Laurencia pappilosa, (b) 
pengecian ukuran, (c) penambahan biokatalis dan substrat, (d) fermenasi, (e) pupuk cair, (f) aplikasi 

pada sayuran Sawi (Brassica chinensis var. parachinensis). 
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Prosedur Analisis 

Analisis total nitrogen 
Analisis total nitrogen dilakukan dengan cara titrasi. Sampel diambil 10 ml lalu diencerkan 
dengan akuades 1:3 (b/v) dihomogenkan. Larutan uji tersebut lalu diambil 10 ml dan 
dimasukan kedalam beaker glass. Tahap selanjutnya, ialah penambahan 0,50 ml indikator 
phenolptalein kedalam larutan uji lalu dititrasi dengan NaOH 0,1 N sampai terjadi perubahan 
warna merah bata. Total nitrogen yang terbentuk dihitung sebagai berikut : 
 

Total nitrogen (%) = 
V NaOH × N NaOH × 90 

× FP  × 100% 

bobot sampel 
 
Keterangan:    V NaOH = Volume NaOH yang tertitrasi 
  N. NaOH = Normalitas NaOH 

FP  = Faktor pengencer 
90  = Berat molekul asam laktat terukur 

 
Tinggi Tanaman Sayuran Sawi (Brassica chinensis var. parachinensis)  
Pengukuran tinggi tanaman sayuran dilakukan dengan mengukur sayuran secara vertikal 
menggunakan alat ukur berupa penggaris yang memiliki satuan panjang sentimeter (cm).  
Pengkuran tersebut dilakukan dari permukaan tanaman hingga pada bagian tertinggi. Satuan 
tertinggi yang terukur kemudian dicatat sebagai tinggi mutlak tanaman sayuran. 
 
Rancangan Percobaan dan Analisis Data 
Rancangan percobaan yang diterapkan dalam penelitian ini ialah Rancangan Acak Lengkap 
(RAL) sederhana pada observasi pengamatan efektivitas pupuk cair yakni data tinggi tanaman 
sayuran. Data yang diperoleh kemudian dilakukan uji asumsi statistik yakni normalitas. Jika 
memenuhi uji asumsi tersebut selajutnya dilakukan analisis varian (ANOVA) dan uji lanjut 
duncan jika terdapat pengaruh yang ditimbulkan. Pada pengamatan total nitrogen pupuk cair 
dengan metode fermentasi yang berbedai dilakukan analisis data menggunakan uji T 
independen (Arisena, 2018).  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Total Nitrogen Pupuk Cair 
Kandungan nitrogen pada pupuk cair organik merupakan salah satu syarat yang ditetapkan 
oleh PERMENTAN Nomor 70 Tahun 2011 karena dapat mendukung pertumbuhan tanaman 
(KEMENTAN 2011). Kandungan nitrogen yang terkandung pada perlakuan fermentasi aerob 
berkisar antara 4,05%-5,05%, sedangkan fermentasi anaerob mencapai 1,95%-4,45%. Rerata 
kandungan nitrogen pada fermentasi anaerob lebih rendah dibandingkan fermentasi aerob 
(Gambar 1). Rendahnya kandungan kandungan nitrogen tersebut diduga akibat fiksasi 
nitrogen secara biologis. Salah satu sumber energi yang mendukung aktivitas mikroorganisme 
fermentasi seperti Lactobacillus, Sacharomyces maupun jenis jamur fermentasi lainnya ialah 
nitrogen (Hidalgo et al., 2022). Nitrogen tersebut akan diserap organisme lalu diubah menjadi 
amonium dan menghasilkan amonium nitrat (NH₄NO₃) sebagai salah satu pembentuk aroma 
khas fermentasi. Hal ini terindikasi pada aroma khas fermentasi yang cenderung menguat 
seiring lama waktu fermentasi. Dugaan penurunan kandungan nitrogen selama fermentasi 
berlangsung (Gambar 1) juga dipengaruhi oleh mikroorganisme yang bersimbiosis dengan 
rumput laut. Selain itu, proses fermentasi pupuk cair dari rumput laut Laurencia pappilosa 
dengan biokatalis mikroorganisme Lactobacillus dan Sacharomyces juga akan mereduksi 
nitrat menjadi nitrit dan menghasilkan asam laktat sebagai satu-satunya atau produk utama 
dari fermentasi karbohidrat.  
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Gambar 1. Kandungan nitrogen pupuk cair rumput laut Laurencia pappilosa dengan perbedaan 
metode fermentasi 

 
Rerata kandungan nitrogen pupuk cair rumput laut Laurencia pappilosa pada Gambar 1 masih 
dalam ambang batas standar yang disyaratkan oleh Permentan Nomor 70 Tahun 2011 yakni 
berkisar 1-6% pada kategori pupuk cair organik (KEMENTAN 2011). Selain itu, penggunaan 
metode fermentasi yang berbeda secara statistik memberikan perbedaan nyata (P<0,05) 
terhadap masing-masing kandungan nitrogen. Hal ini menunjukkan bahwa kandungan 
nitrogen pada pupuk cair rumput laut Laurencia pappilosa sangat bergantung pada proses 
fermentasi secara aerob maupun anaerob. Penggunaan fermentasi anaerob pada sintesis 
pupuk cair rumput laut Eucheuma cottonii, Sargassum sp dan Gracilaria sp juga memiliki 
kandungan nitrogen yang cukup rendah, namun berbanding terbalik dengan senyawa 
fitohormon (auksin, giberelin, sitokinin) yang cukup tinggi (Sedayu et al., 2014). 
 
Tinggi Tanaman Sayuran Sawi (Brassica chinensis var. parachinensis)  
Efektifitas pupuk cair merujuk pada rasio tinggi tanaman sayuran Sawi (Brassica chinensis 
var. parachinensis) selama masa pemeliharaan. Adapun rerata tinggi tanaman Sawi selama 
uji coba perbandingan jenis pupuk cair yang berbeda disajikan pada Tabel 1. 
 
Tabel 1.  Rasio tinggi tanaman Sawi (Brassica chinensis var. parachinensis) dengan jenis pupuk yang 

berbeda 
 

Minggu 

Aplikasi pupuk cair 

Fermentasi aerob  
(f1)(cm/minggu) 

Fermentasi anaerob  
(f2) (cm/minggu) 

Pupuk merk X 
(f3) (cm/minggu) 

Kontrol/tanpa 
perlakuan (f4) 
(cm/minggu) 

I 
 
II 
 

III 
 

IV 

9,13±0,63a 

 
13,43±0,43a 

 
16,65±0,55ab 

 
22,69±0,92ab 

9,51±0,49a 

 
16,33±0,45b 

 
23,98±1,47c 

 
29,78±1,11d 

9,03±0,53a 

 
14,27±0,67ab 

 
18,19±1,88ab 

 
 25,31±0,88b 

9,64±0,55a 

 
13,82±2,19a 

 
18,93±4,49ab 

 
22,45±5,23ab 

 Keterangan :  Angka yang diikuti oleh huruf yang berbeda menunjukkan terdapat pengaruh nyata (P< 
0,05) pada taraf signifikan  0,05 

 
Efektivitas tanaman sayuran sawi selama masa pemiliharaan menunjukkan bahwa 
penggunaan pupuk cair rumput laut Laurencia pappilosa dengan fermentasi anaerob (f2) 
memiliki rasio tanaman lebih tinggi dibandingkan dengan penggunaan pupuk cair komersial 
(merk X) (f3) maupun perlakuan lainnya. Namun, jika dibandingkan dengan total nitrogen 
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(Gambar 1) perlakuan fermentasi anaerob sangat rendah dibandingkan fermentasi aerob. Hal 
ini dapat didefinisikan bahwa laju pertumbuhan sawi pada perlakuan fermentasi anaerob akan 
cenderung lebih rendah dibandingkan fermentasi aerob yang memiliki kandungan nitrogen 
tinggi. Akan tetapi, data tinggi tanaman (Tabel 1) tidak menunjukkan korelasi positif terhadap 
total nitrogen pada masing-masing perlakuan (aerob dan anerob). Hal ini dapat diduga bahwa 
penggunaan metode fermentasi secara anaerob dapat memelihara mikroorganisme yang 
berperan dalam pembentukan kesuburan media tanam (tanah) maupun menghasilkan 
fitohormon sehingga berpengaruh signifikan terhadap tinggi sayuran Sawi (Brassica chinensis 
var. parachinensis). Penggunaan effective microorganism sebagai biokatalis dalam produksi 
pupuk organik dapat mendukung produksi berbagai enzim yang menghasilkan tingkat 
degradasi bahan baku yang lebih baik (Rastogi et al., 2020). 
 
KESIMPULAN 
 
Pengguaan metode fermentasi yang berbeda (aerob dan anaerob) sangat berpengaruh 
terhadap kandungan nitrogen pupuk cair rumput laut Laurencia pappilosa yang dihasilkan. 
Rata-rata kandungan nitrogen tertinggi pada perlakuan fermentasi aerob dibandingkan 
anaerob. Walaupun demikian, efektivitas pupuk cair rumput laut Laurencia pappilosa yang 
dihasilkan dengan perlakuan fermentasi anaerob sangat signifikan mendukung pertumbuhan 
tanaman (tinggi tanaman) sayuran Sawi (Brassica chinensis var. parachinensis) selama masa 
pemeliharaan. 
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